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Abstrak 

Kejahatan dengan menggunakan kendaraan sepeda motor dengan kekerasan merupakan masalah 
yang serius di Kota Medan. Beberapa tahun belakangan ini kota Medan seringkali di gemparkan 
dengan adanya begal, lebih tepatnya di malam hari, mereka melancarkan aksinya ketika malam hari 
dengan membawa senjata tajam, semua kalangan jadi korban dimulai dari anak muda sampai 
orangtua menjadi sasaran mereka, dengan merampas harta benda dari korban setelah itu mereka 
bahkan melukainya. Masyarakat sudah resah dengan adanya begal dimedan, sejauh ini polisi sudah 
turun tangan dalam mengatasi begal yang ada dimedan tetapi ada saja berita dari omongan warga 
bahwasanya begal berulah lagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas upaya Polsek 
Patumbak dalam penegakkan hukum terhadap pelaku kejahatan sepeda motor dengan kekerasan di 
Kota Medan pada tahun 2023. Melalui pendekatan kualitatif dengan studi kasus, penelitian ini 
menganalisis berbagai strategi, kendala, dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan penegakan 
hukum. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi perbaikan terhadap upaya 
penegakan hukum yang telah dilakukan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dalam 
memberantas kejahatan tersebut dan menciptakan rasa aman bagi masyarakat. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai negara berkembang, Indonesia dihadapkan pada beragam tantangan kompleks, 

di antaranya adalah peningkatan kepadatan penduduk, bertambahnya jumlah pengangguran, 
dan tingginya angka kemiskinan. Kondisi ini menyebabkan semakin sulitnya memenuhi 
kebutuhan hidup, yang diperparah oleh persaingan dalam mencari nafkah yang semakin 
ketat. Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup yang semakin mendesak, banyak individu 
yang akhirnya menempuh jalan pintas, bahkan sampai menghalalkan segala cara untuk 
memperoleh uang, termasuk melakukan tindak pidana. Hukum pidana mengatur berbagai 
jenis tindakan yang dianggap sebagai tindak pidana. Tindak pidana merupakan perilaku yang 
bertentangan dengan hukum, diancam dengan hukuman, terkait dengan kesalahan, dan 
dilakukan oleh individu yang memiliki kapasitas untuk bertanggung jawab atas tindakannya. 
Salah satu contoh tindak pidana yang diatur dalam hukum pidana adalah pencurian. 
Pencurian termasuk dalam tindak pidana yang diatur oleh Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP) dalam pasal 362, yang menyatakan bahwa "Barang siapa mengambil barang 
milik orang lain, baik seluruhnya maupun sebagian, dengan maksud untuk memilikinya 
secara tidak sah, dapat diancam dengan hukuman penjara maksimal lima tahun atau denda 
paling banyak sembilan ratus rupiah".  

Terdapat beberapa jenis pencurian yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP), salah satunya adalah pencurian dengan kekerasan, seperti pencurian sepeda 
motor yang sering disebut begal motor. Pencurian sepeda motor dengan kekerasan, sering 
dikenal sebagai "begal," adalah tindakan pencurian Sepeda Motor di mana pelaku 
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menggunakan kekerasan fisik atau ancaman kekerasan terhadap korban untuk mengambil 
kendaraan tersebut. Kejahatan ini biasanya dilakukan di tempat-tempat sepi atau saat korban 
tidak menyadari, dan pelaku sering kali menggunakan senjata atau ancaman serius untuk 
memaksa korban menyerahkan kendaraannya. Tindakan ini tidak hanya melibatkan 
pengambilan kendaraan tanpa izin, tetapi juga menimbulkan rasa takut dan trauma pada 
korban karena ancaman atau penggunaan kekerasan yang nyata. Kejahatan ini cukup marak 
terjadi di wilayah hukum Polsek Patumbak . Pada tahun 2022, kasus pencurian sepeda motor 
dengan kekerasan (curas) sebanyak 120 pada tahun 2023 sebanyak 53 kasus pencurian 
sepeda motor yang sudah di selesai dan ada 31 kasus lagi yang lagi dalam tahap 
penyelidikan/penyidikan jadi total kasus nya ada 84 kasus. 

Masyarakat kota Medan semakin merasakan kekhawatiran yang mendalam akibat 
meningkatnya kasus pencurian sepeda motor dengan kekerasan, yang telah menjadi ancaman 
nyata terhadap keamanan dan ketenangan hidup mereka. Kerap terjadi tindakan kejam di 
mana pelaku menggunakan senjata tajam untuk mengintimidasi dan melukai korban demi 
mengambil kendaraan mereka, yang tidak hanya mengakibatkan kerugian materi, tetapi juga 
menimbulkan trauma psikologis yang mendalam. Peningkatan frekuensi insiden ini 
menciptakan rasa ketidakamanan yang meluas di kalangan warga, menyebabkan 
kekhawatiran setiap kali mereka harus beraktivitas di luar rumah, terutama di daerah-daerah 
rawan kejahatan. Keresahan ini mencerminkan kebutuhan mendesak akan langkah-langkah 
pencegahan yang lebih efektif dan penegakan hukum yang lebih ketat untuk mengembalikan 
rasa aman di masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif 
dilakukan untuk menggambarkan penelitian yang ada tanpa memanipulasi data variabel yang 
diteliti, dengan cara mengadakan wawancara langsung. Metode deskriptif kualitatif adalah 
suatu pendekatan yang menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan secara apa adanya 
kejadian pada objek yang diteliti, sesuai dengan situasi dan kondisi saat penelitian 
berlangsung (Anisya Dwi Septiani, 2022). Hunowu (2019) menyatakan penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya, secara menyeluruh. 
Penelitian ini dilakukan melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks 
alami yang spesifik, serta menggunakan berbagai metode alami (Hairani, 2023). Berdasarkan 
judul penelitian penegakan hukum oleh polisi dalam menegakkan hukum bagi pelaku 
pencurian sepeda motor dengan kekerasan di Kota Medan tahun 2023 maka lokasi penelitian 
ini dilaksanakan di Polsek Polsek Patumbak berlokasi di Jl. Patumbak No.63, Sigara Gara, Deli 
Serdang, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. Mengenai pertimbangan penulis 
memilih lokasi penelitian ini, lokasi penelitian ini belum pernah diteliti “Penegakan Hukum 
Bagi Pelaku Pencurian Sepeda Motor Dengan Kekerasan Di Kota Medan Tahun 2023”. Dalam 
penelitian ini, diterapkan teknik sampling yang dikenal sebagai purposive sampling. Metode 
ini melibatkan pemilihan sampel berdasarkan kriteria khusus yang diperlukan, bukan secara 
acak. Sampel dipilih secara sengaja berdasarkan karakteristik, ciri, atau atribut tertentu yang 
relevan dengan penelitian. Dengan cara ini, informan dipilih karena mereka dianggap 
memiliki pengetahuan yang paling sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga mempermudah 
studi terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan berasal dari petugas 
kepolisian Polsek Patumbak sebanyak 3 orang yaitu anggota Satuan Reserse dan Kriminal 
yang disingkat dengan Satreskrim 
 



 SAKOLA - Journal of Sains Cooperative Learning and Law 
E-ISSN: 3046-7179 P-ISSN: 3046-787X 

Vol. 2 No. 1 April 2025 
 

  
Fahreza Rizki Tabrani & Majda El Muhtaj – Universitas Negeri Medan 32 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif 

dilakukan untuk menggambarkan penelitian yang ada tanpa memanipulasi data variabel yang 
diteliti, dengan cara mengadakan wawancara langsung. Metode deskriptif kualitatif adalah 
suatu pendekatan yang menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan secara apa adanya 
kejadian pada objek yang diteliti, sesuai dengan situasi dan kondisi saat penelitian 
berlangsung (Anisya Dwi Septiani, 2022). Hunowu (2019) menyatakan penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya, secara menyeluruh. 
Penelitian ini dilakukan melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks 
alami yang spesifik, serta menggunakan berbagai metode alami (Hairani, 2023). Berdasarkan 
judul penelitian penegakan hukum oleh polisi dalam menegakkan hukum bagi pelaku 
pencurian sepeda motor dengan kekerasan di Kota Medan tahun 2023 maka lokasi penelitian 
ini dilaksanakan di Polsek Polsek Patumbak berlokasi di Jl. Patumbak No.63, Sigara Gara, Deli 
Serdang, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. Mengenai pertimbangan penulis 
memilih lokasi penelitian ini, lokasi penelitian ini belum pernah diteliti “Penegakan Hukum 
Bagi Pelaku Pencurian Sepeda Motor Dengan Kekerasan Di Kota Medan Tahun 2023”. Dalam 
penelitian ini, diterapkan teknik sampling yang dikenal sebagai purposive sampling. Metode 
ini melibatkan pemilihan sampel berdasarkan kriteria khusus yang diperlukan, bukan secara 
acak. Sampel dipilih secara sengaja berdasarkan karakteristik, ciri, atau atribut tertentu yang 
relevan dengan penelitian. Dengan cara ini, informan dipilih karena mereka dianggap 
memiliki pengetahuan yang paling sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga mempermudah 
studi terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan berasal dari petugas 
kepolisian Polsek Patumbak sebanyak 3 orang yaitu anggota Satuan Reserse dan Kriminal 
yang disingkat dengan Satreskrim 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penegakan Hukum oleh Polisi bagi Pelaku 
Pencurian sepeda motor dengan Kekerasan di Kota Medan Tahun 2023 (Studi Kasus Polsek 
Patumbak ),  
1. Upaya yang dilakukan oleh Polsek Patumbak dan aparat kepolisian di Kota Medan dalam 

penegakan hukum terhadap pelaku pencurian sepeda motor dengan kekerasan pada tahun 
2023 telah melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, polisi melakukan peningkatan 
intensitas patroli dan pengawasan di wilayah-wilayah rawan kejahatan, terutama yang 
dikenal dengan tingkat kriminalitas tinggi. Kedua, aparat kepolisian memanfaatkan 
teknologi seperti kamera CCTV dan sistem informasi digital untuk mendukung proses 
penyidikan dan pengungkapan kasus. Selain itu, polisi juga bekerja sama dengan berbagai 
lembaga terkait, seperti Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, serta LSM yang berfokus pada 
korban kejahatan untuk memastikan perlindungan bagi korban. Langkah ini mencakup 
penerapan pendekatan restoratif untuk meredakan ketegangan sosial antara korban dan 
pelaku. Melalui berbagai upaya ini, polisi berhasil mengungkap beberapa kasus pencurian 
sepeda motor dengan kekerasan, meskipun tantangan tetap ada.  

2. Beberapa faktor penghambat dalam penegakan hukum terhadap pelaku pencurian sepeda 
motor dengan kekerasan di Kota Medan pada tahun 2023 antara lain adalah kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk melaporkan kejahatan, minimnya bukti yang dapat 
digunakan dalam penyidikan, serta keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan alat 
pendeteksi yang dimiliki oleh kepolisian. Selain itu, adanya keterlambatan dalam 
koordinasi antar instansi yang terlibat dalam penanganan kasus serta kendala dalam hal 
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pendanaan untuk teknologi dan pelatihan bagi aparat juga menjadi faktor penghambat 
yang signifikan. Hal ini memperlambat proses penanganan dan pengungkapan kejahatan, 
meskipun polisi telah berupaya maksimal.  

3. Pencegahan Kejahatan: Langkah-langkah preventif yang diterapkan oleh Polsek Patumbak 
Amplas, seperti patroli rutin, pemasangan CCTV, dan edukasi masyarakat, berperan 
penting dalam menekan angka pencurian sepeda motor. Walaupun demikian, efektivitas 
pencegahan masih bisa ditingkatkan dengan cara: Pertama, meningkatkan kesadaran 
masyarakat melalui edukasi dan kampanye sosial untuk lebih peduli terhadap keamanan 
lingkungan. Selain itu, penguatan infrastruktur seperti pemasangan lebih banyak CCTV dan 
penggunaan teknologi canggih dalam pengawasan sangat penting. Peningkatan kapasitas 
SDM kepolisian melalui pelatihan modern dan penggunaan teknologi terkini juga akan 
mempercepat pengungkapan kasus. Koordinasi antar instansi dan peningkatan pendanaan 
untuk teknologi keamanan serta pelatihan aparat juga perlu diperkuat. Kolaborasi dengan 
komunitas dan penggunaan aplikasi pelaporan kejahatan dapat mempercepat respons. 
Terakhir, penerapan sistem keamanan berbasis teknologi pada kendaraan pribadi juga 
penting untuk melindungi dari ancaman kejahatan. 
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